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FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB LAMA WAKTU PENDISTRIBUSIAN
REKAM MEDIS RAWAT JALAN DI PUSKESMAS AROSBAYA
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Angga Ferdianto, Eka Suci Daniyanti

Email: febrianhooiroh @ gmail.com

~~" ABSTRAK "

Pcndlqtrlbuslan merupakan proses pengiriman rekam mcdm Waktu standar
pendistribusjan rekam medis dibagian rawat jalan yaitu <10 menit .’ D1 Puskesmas
Arosbaya spendistribusian  rekam medis masih kurang maksimal "dan masih
mengala_ml keterlambatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab lama waktu pendistribusian rekam medis di Puskesmas }f’n‘osbalyai

JCIlN penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kuall‘tatlf.

Supjek dari penelitian yaitu petugas rekam medis. Objek dari penelitian yaitu rekam
edis. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Metode

;rl.nelitian ini menggunakan menggunakan analisis diagram fishbone. |

iscbabkan oleh faktor man, money, material, machine dan method. Prioritas

asalah dalam penelitian ini adalah faktor man dan material. Pada faktor man, tidfik
aﬂa petugas dengan kualifikasi pendidikan minimal DIII perekam medis, waktu
pengembalian rekam medis yang tidak tepat disebabkan petugas yang tidak dmp}lm
dah faktor material, yaitu disebabkan tidak ada rracer, buku ekspedisi, banyak
pa‘uen lupa membawa KIB.

{asil penelitian, faktor lama penyebab waktu pendistribusian rekam mcdts

Perrnaqalahan tersebut tidak serasi dengan standar Depkes RI (2006) yang telah
dltetaplgan dengan menyebutkan bagi seseorang yang melakukan pem.mjaman
rekam medis berkewajiban untuk mengembalikan tepat waktu. Tldak satupun
rekam medis, bolch keluar tanpa tanda keluar atau kartu pemlnjaman

Kata Kunci: Pend.lqtrlbuqlan faktor penyebab, keterlambatan o g




FACTORS CAUSING THE LENGTH OF TIME FOR DISTRIBUTION
MEDICAL RECORD AT AROSBAYA HEALTH CENTER

Febrian Nuroniyatul Hoiroh, M. Afif Rijal Husni,
Angga Ferdianto, Eka Suci Daniyanti

Email: febrianhoiroh@ gmail.com

ABSTRACT
Distribution in the-process of sending medicat-record. The standard time
for distribution medical records in the outpatient departemént.is <10 menit. At the
Arosbaya Center'the distribution of medical record is still not optimal and is still
experiencings'delays This study aims to determine the factors that cause the
dis.fribu.figfi' of medical records in Arosbaya health center length of time..

The Iyﬁe of research used is descriptive with a qualitative approach. Thé: wsubject

of the 'research is the medical record officier. The object of the research is meduaf
recgrd data collection was done by observation and interviews. This recéank
meihad uses fishbone diagram analysis.

Ifhe results of the study, the factors causing the length of time for the distribution

o}‘ medical records were the man, money, material, machine and method factor
he priority problem in this research was the man and material factors. In the man
ctor, there were no officers with DIIl medical recorder inappropriate medical
cord return time due to undisciplined officers and material factors, namely

because there were no tracers, expedition books, many patients forget to bring Kll .

l; The problem is not in with the standards of the ministry of health of the
Republzc‘ of Indonesia (2006) which have been set by stating that someone who
borrow¢ medical records is obliged to return it on time. None of the medical records*
may ¢ ome out without an exit sign or a loan card.

I
d

Keywords__: Distribution, factors causing, delay.




PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Kesehatan
RI No 43 tahun 2019 menjelaskan
bahwa Puskesmas memiliki peran
dalam pelaksanaan kebijakan terkait
kesehatan guna terwujudnya tujuan
pembangunan kesehatan di wilayah
kerjanya. Puskesmas 'meﬁyédi'al'{_an
pelayanan kesehgtan'gzzgi masyarakat
mapun pefs;éorangan, dengan
kegiatan_,vﬁ;ama yaitu promotif dan
preverl;]tri’f guna memelihara
kchéhatan serta mencegah dan
mfr‘ilanggulangi timbulnya masalah

k%seh atan.

PERMENKES RI No
69/MENKES/PER/II/2008,
mengatakan bahwa rekam medis
adalah pencatatan berkas dari pasien
maﬁ;llk hingga keluar yang berisikan
identi‘t@s pasien,  pemeriksaan,
pcngob:éta_n serta tindakan dan
pelayanan T‘ajgl yang telah diberikan
kepada pasien..xRelfam medis harus
diisikan secara tertuhl-is:;;“rleng_l_(ap dan
jelas. Catatan tersebut dituli;?)lc:T
dokter, dokter gigi, dan tenaga

kesehatan tertentu mengenai tindakan

yang telah diberikan kepada pasien.

Mutu pelayanan kesehatan
dapat dinyatakan baik bila sistem

pada saat pengolahan berkas rekam

~terdahulu

medis dilakukan dengan efisien dan
tepat waktu. Semakin cepat rekam
medis tersedia maka semakin cepat
pasien  mendapatkan  pelayanan
kesehatan, hal itu  sangatlah
mempengaruhi  kepuasan  pasien

(Wahidin, 2020).

éf_:ﬁ“dist_r_ipusian merupakan
proses pengirimaﬁiﬁer‘]‘cas dengan cara
menyalurkan dari mar‘l‘é’-ﬁ[irzg, yang
diawali setelah pasien ﬁi‘e‘!akukan
registrasi hingga berkas sarr‘l"p‘_ai di

(Wiguna & Sidauruk, 2017)

Menurut PERMEN K#S
Nomor 129/Menkes/SK/2008 tental*g
Standar Pelayanan Minimal (SPM)
yaitu < 10 menit waktu standar dala*‘n
menyediakan rekam medis ravf‘at
jalan, standar pelayanan rninij_r’nal
merupakan ketentuan mutu dan‘_,-jienis
pelayanan dan juga sebagai toL:i:k ukur
dalam pelayanan yang tel@"aiberikan

kepada pasien.

Be;‘dasaﬂgan

oleh Rahmadhani &

penelitian

Anggina (2020) menyatakan terdapat
38 berkas yang tepat waktu, berkas
yang mengalami keterlambatan yaitu
58 berkas, rata-rata waktu

keterlambatan rekam medis yang

terjadi yaitu 14 menit. Hal tersebut




disebabkan karena tidak terdapat
mesin tracer, kedisiplinan petugas
dalam mengembalikan berkas, jarak
antar poliklinik dan ruang filing jauh,
dan tidak adanya SOP pendistribusian
berkas rekam medis. Sedangkan
menurut Darajat, D & Hidayati, M
(2021) mengatakan jg:_rdapﬁt" _12
berkas yang tidak 'FEé—:pat waktu
sedangkan be’r'];:-as yang tepat waktu
sesuai st_aﬁaar yang telah ditentukan
yaitu r;EriO menit terdapat 88 berkas.
Fak}:(';r yang mempengaruhi
kefté:rlambatan yaitu lokasi pelayanan
y%ng tidak satu tempat, kurangnya
etugas  pendistribusian,  mesin
embayaran yang terkadang error.
Melihat dari kondisi yang ditemukan
]’dflSih adanya keterlambatan berkas
rek't?m medis  semakin  lama
pcn&i§uibusian berkas rekam medis,

akan rﬁamperlambat waktu pelayanan

yang akaﬁ'qj_terima oleh pasien.

Dari st.liﬂi-_gendahuluan pada
bulan Desember 20£-lh:'di.[{qskesmas
Arosbaya, Pasien mendaftar :eza?
offline dan online (melalui telepon).
Semua berkas dicari pada saat pasien
datang karena dikhawatirkan setelah
berkas ditemukan pasien tidak datang

kembali. Peneliti mengambil jumlah

sampel 18 berkas rekam medis,

tedapat 14 berkas tepat waktu sebesar
78% rata-rata waktu 7 menit dan 4
berkas tidak tepat waktu sebesar 23%
rata-rata waktu 13 menit. Hal ini
dikarenakan lupanya pasien untuk
membawa Kartu Indeks Berobat
(KIB), serta terdapat berkas yang
tidak dikembalikan ke ruang filing
dan juga tid;f"'ad_g_ petugas rekam
medis  yang dikht]ﬁus_kan untuk
pendistribusian berkas ref‘a;m medis.
Dengan demikian pendist;ﬂbusian
berkas  rekam medis If*n,asih
membutuhkan kurun waktu 10 mfl::nit.
Dampak dari masalah tersebut pasi]en
tidak dapat diberi pelayanan jilJ,a
rckam medis belum sampai ke poli
sehingga membuat pasien menunggu.
METODE Jl
Jenis penelitian yang digung]l(an
yaitu deskriptif dengan pcndqlzl::.atan
kualitatif yang merupakan“: suatu
pengidentifikasian sua!:‘u"'. keadaan
dengan bcrlandaskag.fﬁ‘l;:‘ta-fakta yang

ada dcngap..--"'};lelalui prosedur

—pemefahaﬁ masalah.




HASIL PENELITIAN
1. Penyebab
Pendistribusian Rekam Medis di

Keterlambatan

Puskesmas Arosbaya dari Unsur
Man
Unsur manajemen SDM di
Puskesmas Arosbaya kurang
memadai. Hanya terdapat.2 pétijg;ls
rekam medis yaqg.bé&-t;gas pada unit
filing, akan;"ié:tapi petugas tidak
hanya meﬁ;iliki 1 tanggung jawab
saja crl,ilir{’arenakan kurangnya jumlah
pctt;éas. Tingginya beban kerja pada
pe{tﬁgas dikarenakan jumlah petugas
y%ng masih  kurang.  Berikut
emaparan dari unsur manajemen
aitu  terdiri dari pendidikan,
pengetahuan, beban kerja, perilaku,
dﬁrn kepemimpinan :
a) Pendidikan
Dalrl hasil wawancara dengan
petuéa.s filing terkait pendidikan
terakhir"'-ql__i Puskesmas Arosbaya
yaitu hanya;}erd_apat petugas dengan
lulusan SMA. h

b) Pengetahuan/Pelatihan

Standart tentang pendistribusian
rekam medis yaitu pendistribusian
rawat jalan dilakukan < 10 menit.
Akan tetapi belum dijalankan secara

optimal karena masih terdapat proses

pendistribusian rekam medis pasien
yang mengalami keterlambatan.
c) Beban Kerja

Petugas  rekam  medis di
Puskesmas Arosbaya terdapat 2 orang
petugas jam kerja dalam satuan hari
yaitu 6 jam. Menurut Informan
péfugza_s"fel:_qm medis masih kurang
dikarenakan jll—rqri‘lah‘_]f:unjungan setiap
harinya semakin bcriﬁ‘mbah dan jika
petugas ada yang izin merﬁbuat beban
kerja petugas menjadi benarr{bgh dan
menghambat pendistribusian 1:‘é,kam
medis. I':1
d) Perilaku I

Petugas mendistribusikan rekaJn
medis secara langsung setalah berkas
pasien ditemukan petugas langsung
mengantarkan ke poliklinik. /
e) Kepemimpinan ;

Berdasarkan hasil waw:z:mcara

petugas mengatakan telahfméla_kukan
evaluasi oleh kcpcmirﬁi)inan tetapi

belum ada udﬁkan lanjut yang

_ dilakukan, * karena tetap  saja

mengalami keterlambatan pada saat
proses pendistribusian yang

dilakukan oleh petugas.




2. Penyebab
Pendistribusian Rekam Medis di

Keterlambatan

Puskesmas Arosbaya dari Unsur
Money

Untuk menunjang kegiatan

dana yang digunakan pendistribusian

rekam medis rawat jalan di

Puskesmas Arosbaya,ﬁ___mefﬁljﬁk_an

dana  yang _c'l_ike'l—t—i;rkan untuk

memenuhi ]gcbiituhan alat atau bahan.

Berdasa:ké}l wawancara  diatas
Puskei,sf;las Arosbaya telah
meryj;ediakan anggaran,  untuk
mfr‘;lunjang kebutuhan proses

p#ndistribusian seperti alat atau bahan
amun petugas rekam medis belum
elakukan pengajuan terkait alat dan

bahan yang belum memenuhi.

3.lFIPenyehah Keterlambatan
Pendistribusian Rekam Medis di
Pli‘s!(esmas Arosbaya dari Unsur
Material
Tidak -ﬁdgnya kartu pengganti
rekam medis .yiing_diambil dari rak
penyimpan atau tidz[l&hadanyg tracer,
hal tersebut menyulitkan ;;tagﬁ
dalam melakukan pencarian rekam
medis. Berdasarkan hasil wawancara
diatas di Puskesmas Arosbaya tidak
terdapat buku ekspedisi, sehingga jika
rekam medis pasien tidak ditemukan

maka mempersulit petugas dalam

pencarian berkas pasien. Berdasarkan
hasil wawancara diatas di Puskesmas
Arosbaya masih terdapat pasien tidak
displin dengan ketentuan yang telah
ditetapkan. Banyak pasien lupa
membawa KIB saat ingin melakukan
pengobatan. Hal tersebut
ményeb'abkgp terhambatnya proses
pendish‘ibusiz;r—lq'yang dilakukan oleh
petugas. .
4. Penyebab Keti.a"l"lambatan

Pendistribusian Rekam Medls di

Puskesmas Arosbaya dari [jnsur

Machine 1

Puskesmas  Arosbaya masi,ih
menggunakan sistem manual clalaJJn
proses pendaftaran yaitu
menggunakan microsoft excel. Mas#h
terdapat gangguan kendala jaring;lm
pada saat input atau pencarian Idlata
pasien. Puskesmas Arosbaya:,-:jjuga
belum  menggunakan S‘fMPUS

sehingga mempersulit petugas dalam

melakukan pclayanan‘k‘épada pasien.

5, Penyebab'""“ Keterlambatan

" Pendistribusian Rekam Medis di

Puskesmas Arosbaya dari Unsur

Method

Hasil wawancara di atas, petugas
mengatakan Puskesmas Arosbaya
menggunakan sistem penyimpanan

Sfamily folder. Untuk mempermudah




jalannya  kegiatan  penyimpanan
rekam medis di Puskesmas Arosbaya
maka petugas melakukan bebrapa
metode diantaranya memberikan
kode wilayah pada setiap rekam
medis sehingga mempermudah untuk
ditemukan ketika rekam medis
dibutuhkan.  Berdasarkan™" "hasil
wawancara _ & pelaksanaan
pcndistribusj,aji-- rekam medis di
Puskesmasr'rArosbaya dilakukan tanpa
adanxa’r’Sta_ndar Operasional Prosedur
(SQF;) karena belum terdapat SOP
yafn!g terbaru sehingga menyebabkan
tieiak adanya bahan pedoman kepada
etugas saat melakukan proses
endistribusian rekam medis.
hingga muncul selisih pada saat

pc#ndistribusian rekam medis.

PEMBAHASAN
1. Péhyebab Keterlambatan
Pendistribusian Rekam Medis di
Puskesﬁiag. Arosbaya dari Unsur
Man . 7""-_1
Puskesmas A£6§baya _ tidak
memiliki petugas dengan ﬂiﬁsﬁ
rekam medis. Puskesmas Arosbaya
memiliki 2 petugas rekam medis
dengan pendidikan terakhir SMA.
Jumlah petugas rekam medis masih
kurang sehingga membuat beban

kerja petugas menjadi bertambah dan

__dalam

tidak disiplinnya petugas dalam
mengembalikan rekam medis
sehingga mengakibatkan misfile dan
menghambat proses pendistribusian
rekam medis. Selain itu
kepemimpinan berpengaruh terhadap
penyebab lama waktu
péhd-is_tribulgi‘zin.

Menurut Mﬁfzia, dkk (2019)
Beban kerja sangat mempengaruhi
dalam waktu tunggu penyediaan
rekam medis, sehingga jika beban
kerja petugas tinggi maka akan
rata-rata  waktu

mempengaruhi

penyediaan dokumen rekam medis.

Menurut Rahmawati, dkk (2020)
Tingkat pendidikan mempengaruhi
akan pengetahuan petugas tentang
proses penyediaan rekam medis rawat
jalan.  Petugas rekam  medis
seharusnya memiliki kompetensi
yang baik dengan lulusan perekam
medis. Menurut Ritonga & Wannara
(2020), Petugas yang tidak disiplin
pekerjaaanya dapat
mengakibatkan keterlambatan
pendistribusian rekam medis. Selain
hal tersebut, dapat mempengaruhi
mutu pelayanan rekam medis bahkan
mutu pelayanan fasilitas pelayanan
kesehatan. Prtugas sangat berperan

terhadap mutu pelayanan.




Pendistribusian rekam medis di
Puskesmas Arosbaya masih
mengalami keterlambatan.
Kurangnya petugas dan tingkat
pendidikan tidak sesuai dengan
standar yang ditentukan yaitu
puskesmas wajib memiliki petugas
dengan minimal pen'gl__idik‘a_n" D3
perekam meclis._'HaI;t-e—:rsebut sangat
bcrpcngaruh;"iérhadap pengetahuan
serta _ki:r'lrerja petugas  dalam
mela]-r:,uj::an kegiatan. Selain itu
kcti;lékdisplinan petugas poli
mer‘;lgcmbalikan rekam medis sangat
n#empengaruhi aktivitas  petugas
alam melakukan penyedian rekam

edis. Hal tersebut menimbulkan
petugas filing memerlukan waktu
d:ﬁrlam proses pencarian berkas.

2. Penyebab Keterlambatan
Pendistribusian Rekam Medis di
Pus;kesmas Arosbaya dari Unsur
Monej"'--..k__

Puskesmz;;" %, Arosbaya  telah
meyediakan a;;llggar_ar}, untuk
menunjang proses penaiist'ribusian_
seperti alat dan bahan dengan cara
melakukan pengajuan terlebih dahulu
terkait kebutuhan yang diperlukan.
Serta petugas pernah mengikuti
pelatihan dengan anggaran yang telah

disediakan oleh Puskesmas Arosbaya.

~Dalam proses

Menurut Rahmawati, dkk (2020)
mengatakan bahwa anggaran yang
telah  disediakan  oleh  pihak
pengadaan yang berupa penyediaan
harus digunakan agar terpenuhinya

alat dan bahan yang dibutuhkan.

_Puskesmas Arosbaya
mcnycdizi]&ﬁn—ag_ggaran dalam proses
pendistribusian te-:.fkaig‘ alat dan bahan
yang dibutuhkan. Nﬁﬁ'iup, petugas
belum melakukan pengajua‘llﬁ apa saja
yang dibutuhkan. Anggaran“"-.‘_yang
telah  disediakan  olch  pihak
puskesmas harusnya clircalisasikﬁn.
Penggunaan anggaran secara optimI 1
dapat memenuhi kebutuhan sebagzi
pendukung proses pendistribusian

rekam medis dan berpengargh

terhadap kinerja petugas daldm

memberikan ~ pelayanan  secara
maksimal. i '
3. Penyebab Ketenf_l-almbatan

Pendistribusian Rg]&:ﬁn Medis di
Puskesmas A!'psb;\ya dari Unsur
Material™

I pendistribusian
rekam medis di Puskesmas Arosbaya,
salah satu faktor penyebabnya yaitu
pasien sering lupa membawa KIB
serta tidak menggunakan rracer
sebagai penanda rekam medis keluar

atau dipinjam, dan tidak




menggunakan buku ekspedisi, buku
ekspedisi hanya digunakan untuk
pengembalian rekam medis tetapi

belum dilaksanakan secara maksimal.

Menurut Gustina & Herman
(2020) Kartu Identitas Berobat (KIB)
merupakan kartu identitas yang
dimiliki oleh pasien untuk r_r_lé-:-lakukan
pengobatan. M_anfzizétnya adanya KIB
akan memud"ahkan pengerjaan dan
juga t;:rtib administrasi, registrasi
akan iebih mudah, rekam medis
pasié;n dapat di cari lebih cepat.
Me;nurut Putra & Santia (2020) Buku
ellspcdisi adalah tanda serah terima
rLekam medis yang memiliki fungsi
rjnengurangi resiko terjadinya misfile
karena keberadaan rekam medis akan
lé:lbih terdeksi. Menurut DEPKES RI
(20:Ql6) Tidak dimanfaatkannya tracer
dirua}&g filing merupakan tidak
tf:rlaksa:}ianya standar yang sudah

ada, scpertiiisqbagai berikut:

a. Tanpa ké}m.._pinjaman atau
tanda keluar ma](a -rekam
medis tidak diperbolehkan
keluar dari filing.

b. Harus dikembalikan tepat
waktu bagi seseorang yang
melakukan peminjaman

rekam medis.

—mmﬁefmﬁdah

c. Tidak adanya perintah
keadilan maka rekam medis
tidak dapat keluar dari
fasilitas pelayanan kesehatan.

KIB  merupakan hal vyang
terpenting dalam pendistribusian,
karena petugas akan lebih mudah dan
ce-;.)af “pada_ saat pencarian berkas
pasien. Akari—qt'étap_i_ di Puskesmas

Arosbaya masih tcrdgfaal__ pasien lupa

membawa KIB yang meﬁéa]dbatkan

lamanya  proses penclistr;it::usian,
kepatuhan pasien membawa I"‘.KIB
sangat membantu proses pclayal:nan
yang dilakukan oleh petugas. Selzjlin
penyediaan KIB sosialisa‘si
pentingnya pasien membawa KIB
saat melakukan kunjunngn
merupakan hal yang penting karena
dapat mempercepat proses pencal,rlian
berkas pasien. Selain itu di Pusl:('émas

Arosbaya  tidak terdapat"‘: buku

ekspedisi sebagai cata@;m". penanda

bahwa berkas dipinjafﬁ-.‘ Tersedianya
alat dan baﬁiﬁl_ajl"y‘;I‘l.g memadai dapat
kegiatan yang

dilakukan oleh petugas.




4. Penyebab
Pendistribusian Rekam Medis di

Keterlambatan

Puskesmas Arosbaya dari Unsur
Machine

Proses pendaftaran di Puskesmas
Arosbaya  masih  menggunakan
microsoft  excel (manual) namun
sering  terjadi errr;g__,-—séhihg_ga
terhambat saat_'_.--nijc':}l—gimput data
pasien, darjx"l&asil wawancara di
Puskesmasr'rArosbaya tidak terdapat
sisten}-"” informasi  pendistribusian.
Melrilurut Permenkes No 31 Tahun
qu:‘) tentang Sistem Informasi
lﬁk:sehatan Pasal 3 setiap puskesmas
vajib menyelenggarakan SIMPUS
arena merupakan sistem informasi
kesehatan  kabupaten atau  Kota.
A&Elanya SIMPUS berguna untuk
péﬁge]olaan data pasien dapat
menil‘plerccpat pelayanan, informasi
lebih ‘él.(urat, pencarian data serta
pembuatziﬁ;i__ laporan lebih cepat.
\Mu_ syarrofah (2021)
Menyebutkan b;ﬁh\x*a_ _penggunaan

Menurut

microsoft  excel masih membuat
petugas susah mendapatkan rekam
medis yang dibutuhkan karena wajib
membuka microsoft excel kembali,
lama waktu peminjaman akan
memperlambat pelayanan yang akan

diberikan kepada pasien. Menurut

~Dalam proses

Prada, dkk (2020) Mengatakan
komputer yang tidak berfungsi atau
sering terjadi error tidak dapat
digunakan untuk proses pelayanan
kejadian tersebut disebabkan oleh
pemadaman listrik yang
mengakibatkan pendistribusian akan
let-iih' rekam medis akan lebih lama.
Pelaksanaan q;;qiéiten‘l” pendistribusian
di Puskesmas Ar?i‘shz_aya belum
menggunakan SIMPUS. .'Pe‘laksanan
SIMPUS sangat diperlukan;"‘l‘_(arena
dengan adanya SIMPUS I!yang
memiliki fitur-fitur sangat luas alkan
mempermudah petugas dalam proges
pencarian  data  pasien seria
memudahkan petugas untuk
mengetahui pencatatan berkas pasian
yang dipinjam dan dikembalikaln,
sehingga  proses pendistribulslian

berjalan dengan maksimal.

I
4

5. Penyebab Ketenf_l-almbatan
Pendistribusian Rg]&:i;n Medis di
Puskesmas A!'psb;\ya dari Unsur
Method

I pendistribusian
rekam medis di Puskesmas Arosbaya
sudah terdapat SOP namun SOP
tersebut belum diperbarui
dikarenakan terdapat prosedur yang

baru sehingga petugas tidak memiliki




pedoman untuk melakukan

penditribusian rekam medis.

Menurut Sukma & Siswati (2017)
Standar Operasional Prosedur (SOP)
adalah hal yang sangat penting karena
merupakan serangkaian intruksi atau
pedoman tertulis yang dilakukan
mengenai

bermacam™  prosedur

penyelenggaraan:”

Menu’ljuf'iiahmadhani & Anggina
(ZOZO)IMengatakan tidak adanya SOP
merptiuat petugas tidak mengetahui
Staﬁdan waktu  pendistribusian
Sdrhingga mengakibatkan  proses

endistribusian mengalami
eterlambatan.

istem pendistribusian di Puskesmas
Arosbaya belum melakukan
pe'lmbaruan SOP, hal tersebut
dikz;"r;:nakan terdapat  beberapa
proseéh;kr baru  pada  proses
pendistribq__&_;ian. Sehingga petugas
melakukan _ pelaksanaan
pendistribusian .“hfiﬂak__ berpedoman
dengan SOP yang" ada ~.SOP
merupakan suatu tata cara kerja yang
akan memperlancar jalannya suatu
kegiatan. Dengan adanya SOP akan
mempermudah  petugas  dalam
melakukan proses pendistribusian
dengan tepat sehingga sesuai dengan

standart yang telah ditentukan dan

meminimalisir ~ kesahalan  dalam
kelangsungan  pelayanan. Selain
pentingnya Sop untuk
mempermudah  pelayanan  tetapi

pembaruan SOP  juga  sangat
diperlukan untuk penyesuaian dengan
kondisi saat ini.

KESIMPULAN

a. Faktor man &iﬁc}ggbkan oleh
kurangnya petugas refé&m medis
tidak ada  petugas “'c‘llengan

kualifikasi pendidikan m‘i'nlimal

DIl Perckam Medis dan tidak

petugas dal:l{n

mengembalikan  rekam med*s

disiplinnya

pasien.

b. Faktor noney Puskesm%s
Arsobaya telah menyediak#m
anggaran terkait pr?'ses

pendistribusian  rekam g{cdis
namun masih ada kebutuhﬁl:r:l yang
belum diajukan. ‘.

c. Faktor mareriaz'__‘di“‘ Puskesmas

Arosbaya ____..-“t‘i';iak terdapat

S gacer,biiku ekspedisi jika berkas

keluar atau dipinjam serta pasien
sering lupa membawa KIB .

d. Faktor machines tidak terdapat
SIMPUS dan masih menggunakan
microsoft excel namun sering

terjadi error sehingga terhambat




dalam menginput dan mencari data
pasien.

e. Faktor  method belum ada
pembaruan terkait SOpP
pendistribusian rekam medis.

f. Prioritas masalah yang didapat
yaitu faktor man dan material yang
menjadi penyebab ﬁl_a.ma"_'\i?alztu
pendistribusia_m.--'r'é]j:—am medis di
Puskcsm'@,s'}s;rosbaya

SARAN"

a. Mer;l":kukan evaluasi pelaksanaan
pf;)sedur dan lama  waktu
rbendish‘ibusian rekam medis.

b|.I Menambah petugas rekam medis
khususnya yang mempunyai
kapabilitas dengan pendidikan

l minimal terakhir DIII Perekam
| Medis.

c. Melakukan pengajuan terkait
k;é}?utuhan alat atau bahan untuk
progi&.s pendistribusian.

d. Menyédihgkan buku ekspedisi dan
tracer ag;}' mempermudah dalam
mencari rckamlrﬁedis_ pasien.

e. Menerapkan
mempermudah proses pelayanan.

f. Memperbarui Sop terkait
pendistribusian rekam medis rawat

jalan.

SIMPUS ““agar....—Puskesmas  Pauh

g. Mengutamakan prioritas masalah

untuk  direalisasikan  terlebih
dahulu.
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